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ABSTRAK 
 

AHMAD HAIBAN ITQON. Kegiatan Ekstrakurikuler  BTAQ (Baca Tulis 
Al-Qur’an) Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 
Siswa Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Swasta AL-Islam Tempel Tahun 
Ajaran 2022/2023. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 
 Latar belakang penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Al-Islam Tempel merupakan sebuah madrasah yang 
membangun karakter dan akhlakul karimah pada seluruh peserta 
didik. Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-islam Tempel memiliki program 
yaitu ekstrakurikuler BTAQ (baca tulis al-Qur’an) yang mana tujuan 
dari program tersebut adalah untuk mendidik dan memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik mengenai pentingnya mengenal al-
Qur’an sejak dini. Selama Observasi yang peneliti lakukan selama 
kurang lebih tiga bulan pelaksanaan PLP-KKN, masih ada peserta didik 
yang kurang dalam hal baca tulis al-Qur’an. tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
BTAQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an bagi siswa 
kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel. 
 Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan atau Field 
Research dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dan 
metode pengumpulan datanya dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan penelitian 
yaitu kepala madrasah, guru, dan peserta didik kelas 3. Adapun untuk 
analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif. Uji keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode analisis datanya tersusun atas 3 bagian, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kegiatan ekstrakurikuler 
BTAQ di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel sudah dimulai 
sejak dari awal madrasah ini didirikan. Kegiatan ekstrakurikuler BTAQ 
ini dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajar atau setelah jam 
pelajaran selesai, tepatnya setelah para peserta didik melakukan 
sholat dzuhur berjamaah. Kegiatan ekstrakurikuler BTAQ dilaksanakan 
pada setiap kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan masing-
masing kelas di ajar oleh masing-masing guru kelas masing-masing. 2) 
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implikasi dari kegiatan ekstrakurikuler BTAQ (baca tulis al-Qur’an) 
dalam meningkatkan baca tulis al-Qur’an siswa kelas 3 adalah siswa 
memiliki kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an siswa menjadi 
baik, kelancaran siswa dalam membaca al-Qur’an, ketepatan siswa 
dalam menulis ayat-ayat al-Qur’an dan pengasaan tajwid siswa 
menjadi baik. 
Kata Kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler, Baca Tulis Al-Qur’an, Al-Qur’an 
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KATA PENGANTAR 

 

اَلْحَمْدُ لِّلهِ اَشْهَدُ اَنْ لَا اِلهَ اِلاَّ الِله وَ اَشْهَدُ اَنَّ سَيِّدِوَا مُحَمَّدًا رَسُىْلُ الِله اَللّهُمَّ صَلِّى عَلَى سَيِّدِوَا 

 وَاَصْحَابِهِ اَجْمَعِيْهَ اَمَّا بَعْدُ مُحَمَّدٍ وَ عَلَى الِهِ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl' D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Rā’ R Er ز

 Zāi Z Zet ش

 Sin S Es س



xv 

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wāu W We و

 Hā’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

ٌ Yā’ Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah 

atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
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B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monolog dan vokal rangkap 

atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab diambangkan berupa 

tanda harakat. Transliterasinya sebagai berikut: 

1. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ditulis A 

 ditulis I 

 ditulis U 

 

 ditulis Fa’ala فَعَمَ

 ditulis Żukira ذَكَسَ

 ditulis Yażhabu يَرْهَتُ

 

2. Vokal Panjang 

Fathah + alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyyah جَبهِهِيَّة

Fathah + ya’ mati ditulis Ā 

ُْسَ  ditulis Tansā تَ

Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

يْىكَسِ  ditulis Karīm 
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Dhammah + wawu mati ditulis Ū 

 ditulis furūḍ فُسُوْض

 

3. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati ditulis Ai 

َُكُىْ  ditulis Bainakum ثَيْ

Fathah + wawu’ mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قَىْل

 

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

َْتُىْ  ditulis A’antum اَ

 ditulis U’iddat اُعِدَّتْ

ٍْ شَكَسْتُىْ  ditulis La’in syakartum نَئِ

 

C. Ta’ Marbutah 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta'addidah يُتَعَدِّدَة

 ditulis ‘iddah عِدَّة

 

1. Bila dimatikan ditulis 

Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal maupun berada di tengah 

penggabungan kata (kata yang diikuti dengan kata sandang 



xviii 

“al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, 

zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

ًَة  ditulis ḥikmah حِكْ

 ditulis ‘illah عِهَّة

 ’ditulis karāmah al-Auliyā كَسَايَةُ الَاوْنِيَبء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis 

 ditulis zakāt al-Fitr شَكَبةُ انفِطْسِ

 

D. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah, ditulis dengan 

Menggunakan Huruf Awal “al” 

 Ditulis al-Qur’ān اَنْقُسْأٌَ

 Ditulis al-Qiyās اَنْقِيَبس

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis Sesuai dengan 

Huruf Pertama Syamsiyyah Tersebut. 

ًَبء  ’Ditulis al-Samā اَنسَّ

ًْسُ  Ditulis al-Syams انشَّ
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E. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis 

Menurut Penulisannya. 

 ditulis żawi al-Furūdh ذَوِي انفُسُوْض

 ditulis ahl al-Sunnah أَهْمُ انسَُّّة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci umat Islam 

yang diturunkan Allah SWT melalui perantara malaikat Jibril 

yang siapa saja membacanya dapat dinilai sebagai ibadah dan 

mendapatkan pahala. Al-Qur’an adalah mu’jizat yang paling 

besar yang diberikan Allah kepada nabi Muhammad SAW yang 

masih ada sampai saat ini. Selain menjadi pedoman hidup 

manusia dari sejak diturunkan sampai saat ini, Al-Qur’an juga 

menjadi alat atau sarana bagi manusia untuk mendapatkan 

ketenangan jasmani dan rohani ketika membaca dan 

mendengarkan ayat-ayat yang ada didalamnya. Oleh karena 

itu, kita sebagai umat muslim diwajibkan untuk selalu menjaga 

dan merawat Al-Qur’an karena disamping sebagai pedoman 

hidup manusia, Al-Qur’an juga sebagai sumber hukum Islam 

yang berkaitan dengan pelaksanakaan ibadah dan muamalah 

yang kita lakukan sehari-hari. Sebagaimana yang ada dalam 

buku Ahmad Munir dan Sudarsono yang berjudul Ilmu Tajwid 

dan Seni Baca Al-Qur’an yang dikutip oleh Srijatun dalam 

jurnalnya, “Apabila seseorang ingin untuk dapat dan 

memahami Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya, maka diperlukan 

penguasaan huruf, harakat, kalimat serta ayat-ayat yang 
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disebut : Muraah al Huruf wa al Harakat dan Muraah al 

Kalimah wa al Ayah”2 

Kemampuan membaca serta menulis Al-Qur’an 

menurut peneliti adalah langkah atau tahapan paling awal yang 

harus dilakukan oleh setiap manusia untuk memperdalam ilmu 

agama Islam. Keberhasilan seseorang yang diperoleh pada 

langkah ini akan menentukan keberhasilan seseorang yang 

akan dicapai pada masa depannya. Memang langkah ini terlihat 

sepele dan tampak biasa saja, tetapi dampaknya yang akan 

terjadi jika seseorang tidak menekuni dan memperdalam 

langkah ini akan berakibat fatal untuk masa depannya. 

Sebaliknya, jika seseorang menekuni langkah ini dan serius 

dalam mempelajarinya, maka akan memperoleh hasil yang baik 

untuk masa depannya. Dalam hal tersebut, peran seorang guru 

dalam membimbing seseorang untuk mempelajari baca tulis 

Al-Qur’an memang sangat penting. Oleh karena itu, guru harus 

bisa memaksimalkan kompetensi yang dimilikinya untuk 

mendidik seseorang agar memiliki kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.3 

Bila peneliti kaitkan dengan era sekarang, mungkin 

kaitannya sangat besar. Dijaman sekarang ini semua serba 

                                                             
2
 Srijatun, (2017), “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dengan 

Metode Iqro’ Pada Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal”, dalam 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 1, hal. 26-27. 

3 Koko Adya Winata, Hisny Fajrussalam, Muhibbin Syah, Mohamad 

Erihadiana, (2020), “Peningkatan Kemampuan Peserta Didik Terhadap Baca Tulis Al-
Qur’an Melalui Guru Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, Vol. 6, No. 2, hal. 92 
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teknologi. Semua jenis pekerjaan, pembelajarn dan lain 

sebagainya 80% menggunakan teknologi. Bila kita sebagai 

orang tidak mampu mengejar kemajuan zaman yang semakin 

pesat, kita akan tertinggal sangat jauh. Diera perkembangan 

zaman yang besar seperti sekarang ini, banyak orang-orang 

yang mengabaikan tentang ilmu agama. Mereka sibuk dengan 

apa yang menjadi tren pada saat ini. Oleh karena itu, kita bisa 

memanfaatkan teknologi dan kitab isa kaitkan dengan suatu 

hal seperti pembelajaran. Kita bisa menggunakan teknologi 

untuk memasukkan edukasi tentang agama agar bisa diakses 

semua orang. Misalnya kita bisa membuat video pembelajaran 

tentang ilmu agama dan al-Qur’an yang nantinya bisa 

digunakan dan diakses menggunakan teknologi atau media 

sosial dan bisa dirasakan oleh semua orang.4 

Pembelajaran Al-Qur’an memang tidak bisa disamakan 

dengan pendidikan atau pembelajaran membaca dan menulis 

yang biasa dilakukan di sekolah pada umumnya, karena dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, seseorang dituntut harus benar-benar 

paham mengenai cara bacanya, maksudnya, maupun artinya 

yang apabila ada satu huruf saja yang salah, maka akan 

menyebabkan salah arti dan salah makna pada kata tersebut.5 

Dalam AL-Qur’an surat at-taubah disebutkan: 

                                                             
4 Muthmainnah. Urgensi Baca Tulis Al-Qur’an Bagi Mahasiswa Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini. Volume. VI, No. 1 Januari – Juni 2018, hal. 45. 
5 Zakiyah Daradjat. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara 2008), hal. 91 
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ٌَ نِيَُفِسُواوَ ًُؤْيُُِى ٌَ ٱنْ ُْهُىْ فِسْقَةٍ كُمِّ يٍِ ََفَسَ فَهَىْنَب ۚ فَّةًٓكَب ۟يَب كَب  فًِ ۟نِّيَتَفَقَّهُىا ئِفَةٌٓطَب يِّ

ٍِ َيَحْرَزُوٌ نَعَهَّهُىْ إِنَيْهِىْ ۟آزَجَعُى إِذَا قَىْيَهُىْ ُ۟رِزُواوَنِيُ ٱندِّي  

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya ke 
medan perang. Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 
diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” (Q.S At-
Taubah ayat 122).6 
 

Kegiatan ekstrakurikuler BTAQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wahib diikuti oleh 

seluruh kelas I sampai kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 

Tempel. Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel adalah 

sekolah yang berbasis Islam (Madrasah) dan juga berada 

dibawah naungan Nahdlatul Ulama’ (NU) yang mana sangat 

memungkinkan bagi para peserta didiknya untuk menguasai 

dan memahami ilmu Agama dan juga menguasai dan mengenal 

huruf-huruf hijaiyah. Melihat dari fakta atau realita yang ada, 

banyak sekolah-sekolah yang kurang memperhatikan masalah 

ilmu mengenai baca tulis Al-Qur’an. Banyak siswa-siswa yang 

masih belum bisa membaca maupun menulis Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Misalnya contoh pada sekolah MIS Al-islam 

Tempel. Pada saat saya melakukan kegiatan PLP-KKN di sekolah 

tersebut, banyak saya jumpai siswa terutama kelas 3 yang 

                                                             
6 Almahira. (2017). Qur’an Hafalan dan Terjemahan, Jakarta: House Of 

Almahira-Kompleks Kodam, hal. 206 
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masih kurang dalam hal membaca dan menulis Al-Qur’an.7 

Tentunya hal tersebut memiliki banyak faktor, diantaranya 

yaitu: 

1. Pendidik atau guru cenderung hanya memfokuskan pada 

pembelajaran konvensionalnya saja 

2. Suasana dalam kelas lebih condong berpusat pada guru 

sehingga interaksi guru dengan siswa kurang 

3. Siswa lebih sering untuk menulis dan mendengarkan apa 

yang disampaikan guru, kurang adanya interaksi dari guru 

kepada siswa 

4. Kurangnya semangat dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 

5. Banyak orang tua yang lebih mementingkan pelajaran 

umum daripada pelajaran agama khususnya baca tulis Al-

Qur’an.8 

Mengingat sangat penting bagi peneliti untuk 

mempelajari Al-Qur’an, maka seharusnya untuk semua 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal terutama 

jenjang MI/SD sudah mulai dikenalkan tentang pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an. Bahkan ketika kita memasuki sebuah 

pondok pesantren, pembelajaran tersebut sudah menjadi 

pembelajaran wajib bagi setiap santri. Salah satu yang ada 

                                                             
7 Wawancara dengan Ibu Wartini, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Al-Islam Tempel, pada tanggal 28 Agustus 2022. 
8 Shalahuddin Ismail, (2018), “Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 

Melalui Metode SCAFOLDING Pada Siswa Kelas V MI Terpadu AD-Dimyati Bandung”, 
dalam jurnal Atthulab, Vol. III, No. 2, hal. 1439 
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dalam pendidikan agama Islam yang wajib untuk 

dipertimbangkan adalah tentang membaca dan menulis AL-

Qur;an. Namun sekali lagi, banyak orang tua yang lebih 

mendorong anaknya untuk serius dalam ilmu pengetahuan 

umum daripada ilmu agama khususnya baca tulis Al-Qur’an. 

Allah mengutus nabi Muhammad SAW untuk menjadi suri 

tauladan dan membimbing manusia yang awalnya berada di 

jalan yang gelap gulita menuju jalan yang terang benderang 

yakni agama islam, yang mana setiap manusia wajib untuk 

belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya. Sesuai hadis nabi 

Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori: 

ٌَ وَعهًَّه ٍْ تَعَهَّىَ انقُسْآ   خَيسكُى يَ

Artinya : “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya.” (H.R Bukhori).9 
 
 Setelah penulis melihat dan menelaah mengenai latar 

belakang tersebut. penulis memiliki inisiatif untuk meneliti 

atau mengkaji tentang kegiatan pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an. Dalam hal tersebut, peneliti menuliskannya dalam 

sebuah judul skripsi Kegiatan Ekstrakurikuler BTAQ (Baca Tulis 

Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-

Qur’an Bagi Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-

Islam Tempel Tahun Pelajaran 2022/2023. 

                                                             
9 Kastolani, (2020), 9 Hadits Keutamaan Belajar Al-Qur’an Lengkap Dengan 

cara Cepat Membaca, https://www.inews.id/lifestyle/muslim/hadits-keutamaan-
belajar-alquran/all. Dalam google.com. 

https://www.inews.id/lifestyle/muslim/hadits-keutamaan-belajar-alquran/all
https://www.inews.id/lifestyle/muslim/hadits-keutamaan-belajar-alquran/all
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat 

menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler BTAQ di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel? 

2. Bagaimana implikasi dari pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler BTAQ terhadap kemampuan baca tulis Al-

Qur’an bagi siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-

Islam Tempel? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis 

menyimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

BTAQ dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel 

b. Menganalisis implikasi dari kegiatan ekstrakurikuler 

BTAQ terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel 

2. Kegunaaan Penelitian 

a. Dari segi akademik, pada penelitian ini bisa 

menambahkan kajian Pustaka atau khazanah keilmuan 

dalam pendidikan khususnya dalam pendidikan agama 

Islam  
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b. Dari segi praktis, penelitian ini ditujukan untuk 

mendapatkan kesadaran dari peserta didik maupun 

masyarakat tentang pentingnya pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an untuk menjalani kehidupan  

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah penulis mencari terkait penelitian-penelitian 

terdahulu yang penelitian tersebut memiliki kesamaan atau 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti saat ini, peneliti akhirnya menemukan beberapa 

penelitian yang memiliki keterkaitan. Diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mamnun Masrifah, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo tahun 2018 dengan judul skripsi Implementasi 

Program Baca Tulis Qur’an (BTQ) Di SDN Dolopo 02 

Kabupaten Madiun, Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

yang pertama untuk mengetahui mengenai pelaksanaan 

program Baca Tulis Qur’an (BTQ) di SD Dolopo 02 

Kabupaten Madiun, yang kedua untuk mengetahui apa saja 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

program Baca Tulis Qur’an (BTQ) di SDN Dolopo 02 

kabupaten Madiun, yang ketiga adalah untuk mengetahui 

dampak yang timbul dari pelaksanaan Program Baca Tulis 

Qur’an (BTQ) di SDN 02 Dolopo Kabupaten Madiun. Dalam 



9 

penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan juga menggunakan jenis penelitian yaitu studi 

kasus. Teknik pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Untuk sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-

kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti 

dokumen lainnya. Hasil dari analisis penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program Baca Tulis 

Qur’an (BTQ) di SDN Dolopo 02 Kabupaten Madiun 

didukung penuh oleh Bupati Madiun karena sesuai dengan 

peraturan Bupati yaitu Nomor 74 tahun 2016 tentang 

pendidikan karakter berbasis keagamaan pada sekolah 

dasar dan sekolah menengah pertama. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan program Baca Tulis Qur’an 

(BTQ) memiliki faktor pendukung seperti media dan 

penghambat yaitu latar belakang yang dimiliki oleh peserta 

didik. Untuk dampak dari pelaksanaan program Baca Tulis 

Qur’an (BTQ) adalah meningkatnya kemampuan peserta 

didik dalam hal membaca dan menulis Al-Qur’an.10 

Dari skripsi yang ditulis oleh mamnun Masrifah, dapat 

peneliti analisis atau simpulkan bahwa program baca tulis 

al-Qur’an di SDN Dolopo 02 Kabupaten Madiun memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap kemampuan baca tulis 

                                                             
10 Mamnun Masrifah. (2019). Implementasi Program Baca Tulis Qur’an (BTQ) 

Di SDN Dolopo 02 Kabupaten Madiun. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 
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al-Qur’an siswa. Namun masih terdapat faktor yang 

menghambat dari hasil program baca tulis al-Qur;an yaitu 

kemampuan siswa yang berbeda-beda 

2. Skripsi yang ditulis oleh Aniyah, Mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Metro tahun 2019 

dengan judul skripsi Implementasi Program baca Tulis 

Qur’an (BTQ) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

dan Menulis Al-Qur'an Santri Kelas Isti’dad Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum Desa Bumiharjo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini 

membahas mengenai kemampuan baca tulis Al-Qur’an 

merupakan tahap yang paling awal yang harus dijalani oleh 

setiap siswa untuk memperdalam ilmu agama. Untuk 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi baca tulis Al-Qur'an dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an santri kelas Isti’dad pondok pesantren Riyadhatul 

Ulum desa Bumiharjo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur. Untuk metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan metode pengumpulan 

datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 

implementasi dari program baca tulis Al-Qur’an pada santri 

kelas Isti’dad pondok pesantren Riyadlatul Ulum desa 
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Bumiharjo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur dilakukan dalam bentuk pembelajaran kaidah tajwid, 

latihan pengucapan huruf hijaiyah secara fasih, dan 

membaca Al-Qur’an secara langsung didepan ustadz atau 

ustadzah.11 

Dari skripsi yang ditulis oleh Aniyah, dapat peneliti analisis 

atau simpulkan bahwa implementasi dari program baca 

tulis Al-Qur’an santri kelas Isti’dad pondok pesantren 

Riyadlatul Ulum desa Bumiharjo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur sangat baik. Terbukti dari 

pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

kaidah tajwid yang benar, pengucapan huruf-huruf hijaiyah 

secara fasih dan juga membaca al-Qur'an yang langsung 

disimak oleh guru. Hal tersebut yang membuat 

kemampuan baca tulis al-Qur’an santri kelas Isti’dad 

pondok pesantren Riyadlatul Ulum desa Bumiharjo 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur sangat 

bagus. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Agung Kurniawan, Mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2010 

dengan judul skripsi Efektifitas Metode Pembelajaran Baca 

                                                             
11 Aniyah. (2019). Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Santri Kelas Isti’dad Pondok 
Pesantren Riyadlatul Ulum Desa Bumiharjo Kecamatan Batanghari Kabupaten 
Lampung Timur. Skrisp. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam 
Metro 
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Tulis AL-Qur’an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa SMA Fatahillah CIledug Tangerang. Penelitian 

yang dilakukan oleh Agung Kurniawan diatas memiliki 

tujuan yaitu untuk menganalisis dan juga menela’ah sejauh 

mana efektifitas penggunaan metode pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an terhadap kemampuan siswa membaca Al-

Qur’an, metode penelitian yang digunakan adalah bersifat 

deskriptif analisis korelasional. Untuk metode 

pengumpulan data menggunakan metode angket, 

wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil pengolahan 

data diatas, hasil dari penelitian ini adalah mempunyai 

pengaruh positif antara metode pembelajaran BTQ 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, dengan 

indeks korelasi product moment 0.267, sedangkan tingkat 

pengaruh yang diperoleh dari metode pembelajaran BTQ 

dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah 

39%.12 

Dari skripsi yang ditulis oleh Agung Kurniawan, dapat 

peneliti analisis atau simpulkan bahwa hasil dari 

pembelajaran BTQ berpengaruh positif terhadap 

kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa. Terbukti dengan 

indeks korelasi product moment 0.267 dan tingkat 

                                                             
12 Agung Kurniawan. (2010). Efektifitas Metode pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMA Fatahillah 
Ciledug Tangerang. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
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pengaruh yang diperoleh dari metode pembelajaran BTAQ 

dengan kemampuan membaca al-Qur’an siswa adalah 39%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan BTQ sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an 

siswa. 

4. Penelitian yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Program 

Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an Bagi Siswa Kelas VII 

MTs N Sumberagung Jetis Bantul” karya Nur Hafidhotul 

Hasanah yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari peneliti sendiri yang 

ingin mengukur seberapa besar tingkat efektivitas dari 

program ekstrakurikuler Baca Tulis AL-Qur’an bagi Siswa 

Kelas VII di MTs N Sumberagung Jetis Bantul. Hasil dari 

penelitian ini adalah pelaksanaan program ekstrakurikuler 

baca tulis Al-Qur’an di MTs N Sumberagung Jetis Bantul 

menggunakan pendekatan pembinaan 3 materi/metode, 

yakni klasikal, Privat (Sorogan), dan asistensi. Sedangkan 

untuk keefektifan dari program ekstrakurikuler baca tulis 

Al-Qur’an bagi siswa kelas VII adalah pada tahap evaluasi 

contest dinilai cukup bagus, pada evaluasi input dinilai 
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cukup bagus, pada tahap evaluasi proses dinilai cukup 

bagus dan pada evaluasi produk dinilai cukup bagus.13 

Dari penelitian yang ditulis oleh Nur Hafidhotul Hasanah, 

dapat peneliti analisis atau simpulkan bahwa efektifitas 

pelaksanaan ekstrakurikuler baca tulis al-Qur’an di MTsn VII 

Sumberagung Jetis Bantul sangat bagus. Pelaksanaan 

kegiatan baca tulis al-Qur’an menggunakan 3 metode 

klasikal, privat, dan asistensi yang mana ketiga metode 

tersebut adalah metode yang paling sering digunakan dan 

paling baik dalam melaksanakan baca tulis al-Qur’an. 

5. Tesis yang ditulis oleh Dzawil Uliyana, Mahasiswa 

Pascasarjana manajemen Pendidikan Islam Institut Agama 

Islam Negeri Kudus dengan judul tesis Ekstrakurikuler Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTQ) Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Kitab Kuning Peserta Didik di MTs NU Ibtidaul Falah 

Samirejo Dawe Kudus. Penelitian yang dilakukan Dzawil 

Uliyana tersebut bertujuan untuk mengetahui kegiatan 

ekstrakurikuler BTQ, kompetensi kitab kuning peserta 

didik, dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

ekstrakurikuler BTQ. Penelitian yang dilakukan Dzawil 

Uliyana tersebut menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah 

                                                             
13 Nur Hafidhotul Hasanah. (2013). Efektifitas Pelaksanaan Program 

Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an Bagi Siswa Kelas VII MTs N Sumberagung Jetis 
Bantul. dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Fakultas ILmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol. 10, No. 1, hal. 59. 
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proses kegiatan ekstrakurikuler BTQ dilaksanakan setelah 

pulang sekolah, dalam meningkatkan kompetensi kitab 

kuning peserta didik, Pembina menggunakan metode-

metode yang sesuai potensi peserta didik dan melakukan 

pembiasaan latihan pegon, dan kendala yang dihadapi 

dalam kegiatan BTQ adalah adanya fluktuasi kehadiran, 

peserta didik mengikuti kehadiran ekstra lain, keterbatasan 

waktu. 14 

Dari penelitian tersebut, dapat peneliti analisis dan 

simpulkan bahwa perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah dari segi objeknya. Untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Dzawil Yuliana adalah untuk 

meningkatkan kemampuan kitab kuning peserta didik, 

sedangkan untuk penelitian yang ingin dilakukan oleh 

peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan baca tulis 

al-Qur’an. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Muhammad Achda, 

Mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Magelang tahun 2020 dengan judul skripsi Tingkat 

Efektivitas Ekstrakurikuler BTQ Terhadap Kemampuan 

Membaca AL-Qur’an Siswa MTs Muallimin Katekan 

                                                             
14 Dzawil Uliyana. (2020). Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Kitab Kuning Peserta Didik Di MTs NU Ibtidaul Falah 
Samirejo Dawe Kudus. Tesis. Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam Institut Agama islam negeri Kudus  
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Ngadirejo temanggung. Penelitian yang dilakukan Wildan 

Muhammad Achda tersebut bertujuan untuk mengetahui 

ekstrakurikuler BTQ, kemampuan membaca al-Qur’an dan 

pengaruh ekstrakurikuler BTQ terhadap kemampuan 

membaca al-Qur’an siswa MTs Muallimin Katekan 

Ngadirejo Temanggung. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian tersebut 

adalah siswa Mts Muallimin Katekan Ngadirejo 

Temanggung yang berjumlah 150 siswa dan sampel yang 

digunakan berjumlah 20 siswa. Adapun hasil dari 

penelitian tersebut adalah pengaruh ekstrakurikuler BTQ 

terhadap kemampuan membaca al-Qur’an siswa dapat 

dikategorikan baik dengan persentase 80% dan hasil dari 

kemampuan membaca al-Qur’an siswa Mts Muallimin 

katekan Ngadirejo Temanggung dapat dikategorikan bagus 

dengan presentasi 65%.15 

Dari penelitian tersebut dapat peneliti analisis dan 

simpulkan bahwa perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh wildan Muhammad Achda dengan penelitian yang 

ingin peneliti lakukan adalah terletak pada metode 

penelitian. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Wildan 

Muhammad Achda menggunakan penelitian kuantitatif 

                                                             

15 Wildan Muhammad Achda. (2020). Tingkat Efektifitas Ekstrakurikuler BTQ 

Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa MTs Muallimin Katekan Ngadirejo 
Temanggung. Skripsi. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang 
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sedangkan penelitian yang ingin peneliti lakukan 

menggunakan penelitian lapangan dengan metode 

kualitatif. Untuk objek penelitiannya hampir sama yaitu 

kemampuan membaca al-Qur’an.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Nisfi Nailil Farichah, 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam negeri Walisongo 

Semarang tahun 2015 dengan judul skripsi Pelaksanaan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur;an (BTQ) Di SMP 

Muhammadiyah Semarang. Penelitian tersebut memiliki 

tujuan yaitu untuk menjawab bagaimana pelaksanaan 

ekstrakurikuler BTQ di SMP Muhammadiyah 1 Semarang, 

faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler BTQ di SMP 

Muhammadiyah 1 Semarang, dan bagaimana solusi untuk 

mengatasi faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler 

BTQ di SMP Muhammadiyah 1 Semarang. Penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan fenomenologi dan 

menggunakan analisis deskriptif. Adapun hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nisvi Nailil Farichah adalah kegiatan 

ekstrakurikuler BTQ di SMP Muhammadiyah 1 Semarang 

cukup baik, pelaksanaan BTQ masih terdapat banyak 

kendala seperti motivasi, guru, metode, waktu, dan 

lingkungan, dan untuk solusinya adalah pihak sekolah 
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berusaha memberikan motivasi dan semangat kepada 

peserta didik.16 

Dari penelitian tersebut, dapat peneliti analisis dan 

simpulkan bahwa perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Nisvi Nailil Farichah dengan penelitian yang 

ingin peneliti lakukan adalah mengenai pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian. Selain itu, juga penelitian 

yang dilakukan oleh Nisvi Nailil Farichah tidak ada objek 

yang ingin diteliti, sedangkan penelitian yang ingin 

dilakukan oleh peneliti terdapat objek penelitian, yaitu 

kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Karina Yuniarti, Mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 

2021 dengan judul Skripsi Peran Kegiatan Ekstrakurikuler 

BTQ Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Kelas VII (Studi kasus di SMPN 1 Balong). 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peran 

ekstrakurikuler BTQ dalam meningkatkan kelancaran 

membaca al-Qur’an, menerapkan ilmu tajwid, dan 

kefasihan membaca al-Qur’an siswa kelas VII di SMPN 1 

Balong. Penelitian tersebut termasuk kedalam jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

                                                             
16 Nisvi Nailil Farichah. (2015). Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTQ) Di SMP Muhammadiyah 1 Semarang. Skripsi. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
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Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan oleh karina 

Yuniarti adalah mengembangkan dan menambah wawasan 

ilmu pengetahuan siswa dalam membaca al-Qur’an, siswa 

dapat membaca al-Qur’an dengan menggunakan kaidah 

tajwid yang benar, serta meningkatkan keterampilan siswa 

dalam membaca al-Qur’an terutama dalam kefasihan 

makharijul huruf.17 

Dari penelitian tersebut, dapat peneliti analisis dan 

simpulkan bahwa perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Karina Yuniarti dengan penelitian yang ingin peneliti 

lakukan hampir tidak ada. Hanya terdapat perbedaan di 

pendekatan penelitian. Untuk keseluruhan kurang lebih 

sama. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Alfitaufiqoh, Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro dengan 

judul skripsi Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis 

Qur’an Terhadap Hasil Belajar Bidang Studi PAI Siswa Kelas 

VIII Di SMP Islamiyah Kec. Way Pengubuan Lampung 

Tengah. Penelitian tersebut menggunakan metode 

kuantitatif yang mana metode pengumpulan datanya 

menggunakan angket dan tes. Adapun hasil dari penelitian 

                                                             
17 Karina Yuniarti. (2021). Peran Kegiatan Ekstrakurikuler BTQ Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa kelas VII (Studi kasus di SMPN 
1 Balong). Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Ponorogo 
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tersebut adalah pengaruh dari kedua variabel yaitu 

variabel bebas dan terikat tergolong kuat.18 

Dari penelitian tersebut, dapat peneliti analisis dan 

simpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

Alfitaufiqoh dengan penelitian yang ingin peneliti lakukan 

adalah pada metode penelitiannya. Untuk penelitian yang 

dilakukan oleh Alfitaufiqoh menggunakan metode 

kuantitatif sedangkan penelitian yang ingin dilakukan 

peneliti menggunakan metode kualitatif. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Alin Oksara Nudinni, 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta tahun 2022 dengan judul skripsi Implementasi 

Kegiatan ekstrakurikuler BTQ Di SDN Mangkubumen Kidul 

No. 16 Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian 

tersebut menggunakan penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun 

hasil penelitian tersebut adalah adanya pengajar khusus, 

waktu pelaksanaannya dua minggu dalam sepekan yaitu 

hari Senin dan Rabu, metode yang digunakan Iqro’, dan 

                                                             
18 Alfitaufiqoh. (2018). Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 

Terhadap Hasil Belajar Bidang Studi PAI Siswa Kelas VIII Di SMP Islamiyah Kec. Way 
Pengubuan Lampung Tengah. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam negeri Metro 
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materi pembelajaran meliputi kaidah membaca al-

Qur’an.19 

Dari penelitian tersebut, dapat peneliti analisis dan 

simpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Alin 

Aksara Nundini dengan penelitian yang ingin peneliti 

lakukan hampir dari keseluruhan tidak terdapat 

perbedaan, mulai dari metode, jenis sampai pendekatan 

penelitian semua sama. Untuk hasil pun demikian. 

Mungkin dari pelaksanaan kegiatannya saja, untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Alin oksara Nundinni dua 

kali dalam sepekan, namun dari penelitian yang ingin 

peneliti lakukan, kegiatannya sekali dalam sepekan. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang penulis 

jelaskan diatas, maka bisa penulis simpulkan bahwa 

penelitian-penelitian diatas sangat memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu 

memiliki persamaan atau keterkaitan untuk meneliti 

efektifitas kegiatan BTAQ (Baca Tulis AL-Qur’an) terhadap 

kemampuan membaca dan menulis siswa. Adapun 

hasilnya adalah dari ketiga penelitian diatas memiliki hasil 

yang cenderung sama, yaitu dengan menggunakan 

pembelajaran BTAQ (Baca Tulis Al-Qur’an, siswa menjadi 

lebih mudah untuk membaca dan menulis Al-Qur’an.  

                                                             
19 Alin Oksara Nudinni. (2022). Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler BTQ DI 

SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler BTAQ (baca tulis al-

Qur’an) di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel 

Kegiatan ekstrakurikuler BTAQ di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Al-Islam Tempel sudah dimulai sejak dari awal 

madrasah ini didirikan. Kegiatan ekstrakurikuler BTAQ ini 

dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajar atau setelah 

jam pelajaran selesai, tepatnya setelah para peserta didik 

melakukan sholat dzuhur berjamaah. Kegiatan 

ekstrakurikuler BTAQ dilaksanakan pada setiap kelas mulai 

dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan masing-masing kelas di 

ajar oleh masing-masing guru kelas masing-masing. 

Adapun tujuan dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 

BTAQ ini adalah agar peserta didik Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Al-Islam Tempel memiliki landasan dasar yang kuat 

mengenai agama terutama Al-Qur’an. Disamping itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implikasi dari 

kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemampuan baca tulis al-

Qur’an bagi siswa kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-

Islam Tempel. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

BTAQ inilah peserta didik merasa terbantu dan ketika sudah 

masuk ke pondok pesantren sudah tidak asing lagi dengan 

pembelajaran BTAQ ini. 
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2. Implikasi dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler BTAQ 

(baca tulis al-Qur’an) siswa kelas 3 terhadap kemampuan 

baca tulis al-Qur’an Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam 

tempel 

a. Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa 

menjadi baik 

b. Kelancaran siswa dalam membaca al-Qur’an 

c. Ketepatan siswa dalam menuis ayat-ayat al-Qur’an 

d. Penguasaan tajwid siswa menjadi baik 

Walaupun demikian, hal-hal diatas tidak terlepas dari 

banyaknya faktor-faktor pendukung misalnya peran dari 

sekolah, sumber daya manusia dalam hal ini adalah seluruh 

guru dan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Islam 

Tempel dan juga yang tak kalah penting adalah dukungan 

dan para orang tua. 

 

B. Saran-Saran 

Saran-saran yang penulis sampaikan ini tidak lain hanya 

harapan atau masukan-masukan dengan harapan agar 

selanjutnya kegiatan ekstrakurikuler BTAQ dalam 

meningkatkan baca tulis AL-Qur’an siswa kelas 3 di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Al-Islam Tempel dapat dilanjutkan dan dapat 

berkembang dengan baik kedepannya. Adapun saran-saran 

yang akan penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Kepala Madrasah 

a. Jam kegiatan ekstrakurikuler BTAQ kalau bisa ditambah 

karena waktu yang digunakan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler BTAQ terlalu singkat 

b. Waktu kegiatan ekstrakurikuler BTAQ diletakkan setelah 

kegiatan apel pagi dimulai atau sebelum kegiatan belajar 

mengajar dimulai. 

2. Guru 

a. Dapat mengawasi dan memantau seluruh aktivitas 

peserta didik baik dalam kegiatan pembelajaran maupun 

pada saat kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Dapat memberikan contoh yang baik bagi peserta didik 

agar peserta didik juga memiliki perilaku dan akhlak 

seperti apa yang dicontohkan oleh guru 

c. Mempertahankan metode, strategi dan media 

pembelajaran yang sudah baik  

3. Peserta Didik 

a. Semakin semangat dalam belajar, selalu menghormati 

guru dan orang tua 

b. Menjaga perilaku yang sudah diajarkan oleh guru-guru 

dengan baik dan mempertahankannya sampai akhir 

hayat 

c. Semangat untuk belajar Al-Qur’an, tidak hanya belajar di 

sekolah, tetapi di rumah juga harus belajar agar menjadi 

pribadi yang baik  
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